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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik dengan optimisme 

karier pada siswa SMK. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan subjek berjumlah 75 siswa kelas XII dan bersekolah di SMK X. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu skala efikasi diri akademik dan skala optimisme karier. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

SPSS untuk menguji hubungan antara variabel efikasi diri akademik dengan optimisme karier. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara kedua variabel sebesar 0.701 (r = 

0.701) yang berarti bahwa hubungan antara efikasi diri akademik dengan optimisme karier memiliki 

hubungan yang kuat dan searah. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.000 (p < 0.05) yang berarti 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel pada siswa SMK X. Berdasarkan 

data tersebut, ditemukan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri akademik dengan optimisme 

karier pada siswa SMK X. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik yang ada 

pada siswa, maka semakin tinggi pula optimisme karier pada siswa di SMK X.  

Kata kunci : Efikasi diri akademik, optimisme karier, siswa 

 

Abstract 
This research was conducted to determine the relationship between academic self-efficacy and career 

optimism in vocational school students. The method used in this research is a quantitative method 

with subjects totaling 75 students in class XII and studying at SMK X. The instruments used in this 

research are the academic self-efficacy scale and the career optimism scale. Data analysis in this 

research was carried out using Pearson Product Moment correlation with the help of SPSS to test the 

relationship between academic self-efficacy variables and career optimism. The results of data 

analysis show that the correlation coefficient value between the two variables is 0.701 (r = 0.701), 

which means that the relationship between academic self-efficacy and career optimism has a strong 

and unidirectional relationship. The significance value obtained was 0.000 (p < 0.05), which means 

that there is a significant relationship between the two variables in students at Vocational School The 

higher the academic self-efficacy of students, the higher the career optimism of students at Vocational 

School. 
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 Pendidikan formal merupakan proses pembelajaran secara terstruktur untuk 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik agar dapat mengembangkan 

potensi dirinya. Salah satu bentuk pendidikan formal di Indonesia yaitu jenjang pendidikan 

menengah. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 66 tahun 2010 pasal 1 ayat 12 

dijelaskan bahwa “Pendidikan menengah adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan 

formal yang merupakan lanjutan pendidikan dasar, berbentuk Sekolah Menengah Atas, 

Madrasah Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan, dan Madrasah Aliyah Kejuruan atau bentuk 

lain yang sederajat.” Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

Pendidikan formal yang berfokus pada pendidikan kejuruan dengan tujuan untuk 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang siap memasuki dunia kerja maupun untuk 

mempersiapkan karier siswa dan diberikan bekal berupa kompetensi sesuai bidangnya.  

 Mengacu pada data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Februari 2023, jumlah tingkat 

pengangguran terbuka yang ada di Indonesia untuk tamatan SMK mencapai 9,60% dan 

memperoleh catatan tertinggi dibandingkan jenjang lainnya. Pengangguran merupakan sebutan 

bagi seseorang yang berada dalam usia angkatan kerja (15-65 tahun), namun tidak memiliki 

pekerjaan. Pekerjaan ini mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan 

jangka pendek dan sebagai pemasukan untuk kelangsungan hidup (Meisartika & Safrianto, 

2021).  Oleh sebab itu, diperlukannya individu yang memiliki gambaran positif terhadap masa 

depannya dengan mempersiapkan perencanaan kariernya dalam upaya mengurangi 

pengangguran.   

 Menurut Widyanti (2018) karier merupakan proses kemajuan secara professional dan 

dapat diartikan sebagai sekumpulan pengalaman individu yang sedang mengalami fase 

perkembangan, baik pada pekerjaan, kehidupan, maupun jabatan seseorang. Karier tentunya 

dimiliki oleh setiap orang, terutama pada individu yang memasuki tahap perkembangan. Tahap 

perkembangan karier merupakan teori milik Super. Terdapat lima tahap perkembangan karier, 

yaitu: tahap pertumbuhan (growth), pada tahap ini seseorang mulai mengembangkan 

potensinya. Tahap eksplorasi (exploration), tahap ini seseorang mulai memiliki alternatif 

pilihan kariernya sementara. Tahap pemantapan (establishment), tahap ini merupakan tahap 

paling produktif dan seseorang mulai mempertahankan pekerjaannya. Tahap pembinaan 

(maintenance), pada tahap ini seseorang menetap pada satu bidang kariernya dan fokus menjaga 

posisi tersebut. Tahap kemunduran (decline), seseorang pada tahap ini mulai memikirkan masa 

pensiun yang disebabkan berkurangnya kekuatan fisik dan mental. 

 Pada rentan usia 17-19 merupakan tahap perkembangan karier paling penting 

disebabkan keputusan terkait studi lanjutnya akan berpengaruh pada kariernya (Super, 1980). 

Tahap ini biasa disebut dengan tahap eksplorasi pada masa spesifikasi. Oleh sebab itu, masa ini 

penting untuk mengarahkan individu yang memiliki gambaran positif terhadap masa depannya 

dan kemampuannya karena dapat mempengaruhi persiapan dalam pengembangan kariernya di 

masa depan. Konsep ini dikenal sebagai optimisme karier.  

Menurut Rottinghaus (2004) optimisme karier yaitu suatu bentuk pengharapan hasil yang 

terbaik dengan memandang dirinya secara positif agar meraih kesuksesan pada pengembangan 

kariernya di masa depan. Hal ini ditandai oleh tiga aspek, yaitu keinginan terbaik, penekanan 

arah positif, dan kenyamanan melakukan tugas karier. Tentunya optimisme karier dibutuhkan 
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untuk siswa agar memiliki pandangan terkait masa depan karier secara positif, siswa dapat 

fokus mengembangkan potensi yang dimiliki, serta sekolah dapat membantu mengarahkan 

siswa untuk merencanakan alur karier yang sesuai dengan minat siswa. Dalam penelitian 

Sudirman dkk., (2020) menjelaskan bahwa adanya sikap optimis dapat memberikan suatu 

energi psikologis yang positif akan permasalahan yang dihadapi. 

 Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingginya optimisme karier, salah 

satunya efikasi diri (Seligman & Schueller, 2008). Berdasarkan model teori yang diungkapkan 

oleh Gerçek & Elmas-Atay (2022), adanya efikasi diri akademik dapat membuat siswa mampu 

menghadapi hambatan dan dapat menentukan pilihan yang tepat untuk kesiapan perencanaan 

kariernya. Hal ini menunjukkan bahwa optimisme karier yang dimiliki siswa akan berjalan 

apabila dikaitkan dengan efikasi diri akademik, disebabkan tingginya efikasi diri akademik 

yang dimiliki siswa membuat dirinya yakin untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan 

dihadapi ketika melakukan persiapan perencanaan karier. Ketika seseorang menghadapi 

berbagai tuntutan untuk segera menyelesaikan studi dan menemukan karier untuk measa 

depannya, dengan adanya keyakinan diri yang kuat akan kemampuannya, seseorang akan 

cenderung untuk berusaha untuk mengatasi hambatan, sehingga hal ini memunculkan 

optimisme karier yang tinggi (Rizal dkk., 2023). Adanya efikasi diri akademik ditandai dengan 

adanya aspek keterlibatan diri, pengambilan keputusan mandiri, pemecahan masalah, dan iklim 

interpersonal (Sagone & Caroli, 2014). 

 Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) X di kota B. 

SMK X merupakan sekolah yang berfokus pada Teknik Mekanik Industri. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang telah dilakukan sesuai dengan teori perkembangan karier milik Super bahwa 

siswa kelas XII SMK yang berada di tahap eksplorasi, tepatnya pada masa spesifikasi. 

Wawancara ini dilakukan kepada beberapa siswa kelas XII SMK X. Ketika melakukan 

wawancara, siswa menunjukkan adanya pandangan positif seseorang untuk melakukan yang 

terbaik. Hal ini tercermin pada siswa yang menyatakan telah memiliki impian karier yang sesuai 

dengan minatnya, merasa semangat untuk mengejar cita-cita yang diimpikan, serta terus 

berusaha mencari informasi-informasi sesuai karier yang diinginkannya. Hasil wawancara 

selanjutnya menunjukkan adanya siswa menyatakan bahwa kemampuan yang dimilikinya saat 

ini telah sesuai dengan karier yang diinginkannya. Wawancara selanjutnya menunjukkan 

adanya siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas 

akademiknya. Hal ini tercermin pada siswa yang menyatakan bahwa siswa dengan aktif 

melakukan diskusi di kelas, menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, mengamati materi 

yang disampaikan dengan sungguh-sungguh, serta mengerjakan tugas semaksimal mungkin. 

Kemudian ketika melakukan wawancara pada siswa lainnya, ditemukan adanya siswa yang 

menyatakan bahwa ia dapat menyelesaikan tugas pada materi yang kurang dipahami dan 

berusaha untuk menanganinya sendiri dengan melakukan research, serta hampir seluruh siswa 

menyatakan bahwa mereka memilih SMK berdasarkan minatnya tanpa pengaruh eksternal. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, maka diketahui adanya fenomena optimisme 

karier dan adanya efikasi diri dalam mengerjakan tugas akademik pada siswa. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aghazade dkk., (2021); Aymans 

dkk., (2020); Gerçek & Elmas-Atay, (2022); Goodwin, (2019); Usán dkk., (2022), 

menunjukkan adanya hubungan positif antara efikasi diri dengan optimisme. Optimisme karier 

merupakan pandangan positif yang dimiliki seseorang terkait masa depannya. Pada siswa, 

tentunya hal ini perlu diselidiki lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme karier 

salah satunya yaitu efikasi diri akademik, sebagai upaya untuk mengembangkan karier yang 

lebih memadai. Beberapa penelitian terdahulu lebih fokus pada efikasi diri secara general dan 

masih belum banyak penelitian yang menghubungkan antara efikasi diri akademik dengan 

optimisme karier. Hal tersebut menjadikan urgensi dalam penelitian ini. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk memperdalam pemahaman terkait efikasi diri akademik dengan optimisme 
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karier. Subjek yang digunakan pada penelitian ini belum digunakan pada penelitian sebelumnya 

dengan variabel penelitian yang sama. Penelitian yang dilaksanakan ini melibatkan subjek 

siswa SMK X yang berada di Kota B. 

 

Metode  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan yang terjadi 

antara efikasi diri akademik dengan optimisme karier. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang memberikan data-data berupa angka. Pendekatan kuantitatif 

sejalan dengan penelitian ini disebabkan menggunakan skala yang mengukur hubungan antara 

efikasi diri akademik dengan optimisme karier pada siswa. Sesuai dengan tujuan penelitian, 

penelitian ini masuk ke dalam penelitian korelasi di mana bertujuan untuk mengetahui korelasi 

antara dua atau lebih variabel (Jannah, 2018). 

 

Sampel/populasi   

Populasi yaitu sekelompok individu dengan karakteristik sama yang ditentukan peneliti 

sebagai sasaran dari penelitian (Nuryadi dkk., 2017). Penelitian ini telah menentukan populasi 

untuk dijadikan calon subjek penelitian, yaitu siswa yang bersekolah di SMK X. Subjek yang 

digunakan yaitu siswa SMK kelas XII dimana individu tersebut dalam tahap perkembangan 

karier exploration masa spesifikasi. Pada tahap ini, individu telah memikirkan alternatif 

kariernya. Namun, keputusan tersebut belum mengikat (Super, 1980). Ketika memasuki tahap 

ini, siswa akan mengambil keputusan terkait studi lanjutnya atau masa depannya setelah lulus 

akan berpengaruh pada kariernya. Kelas XII memiliki 4 jurusan, yaitu: Teknik Listrik, Mesin, 

Otomotif, dan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).  Jumlah populasi siswa dengan kriteria yang 

sesuai yaitu terdapat 105 siswa. 

Sampel dalam penelitian adalah bagian yang mewakili populasi dari penelitian dan 

dijadikan dasar pengambilan kesimpulan (Nuryadi dkk., 2017). Teknik yang digunakan yaitu 

teknik sampel jenuh. Pengambilan sampel dalam penelitian ini akan membuat generalisasi data 

di mana anggota populasi tersebut dijadikan sampel. Berdasarkan keseluruhan dari populasi, 30 

siswa dijadikan subjek uji coba dan 75 siswa dijadikan sebagai subjek penelitian. 

 

Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner 

online berupa google form. Kuesioner ini akan disebar melalui whatsapp dengan bantuan Wakil 

Kepala Sekolah (Wakasek) Bidang Kesiswaan dan perwakilan murid tiap kelas. 

Dalam penelitian ini, skala ukur yang digunakan dalam kuesioner merupakan skala 

likert dengan rentang jawaban 1-5. Penelitian ini juga menggunakan dua instrumen penelitian 

untuk mengukur hubungan antara efikasi diri akademik dengan optimisme karier pada siswa. 

Dalam variabel optimisme karier dengan menggunakan skala optimisme  karier dan skala 

efikasi diri akademik. Skala optimisme karier ini mengacu pada dimensi Rottinghaus dkk., 

(2005) dan skala efikasi diri akademik yang mengacu pada aspek Sagone & Caroli, (2014). 

Pada skala efikasi diri akademik, terdapat 22 aitem valid dan 10 aitem tidak valid atau 

gugur. Sedangkan pada skala optimism karier, terdapat 20 aitem valid dan 4 aitem yang gugur. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk menguji 

kemampuan instrumen saat mengukur atribut. Kedua variabel ini menunjukkan nilai reliabilitas 

sebesar 0,890 dan 0,895 sehingga termasuk dalam kategori sangat reliabel. 

 

Analisis data 

Penelitian ini menggunakan Software SPSS 23.0 for windows sebagai alat bantu 

pengelolaan data. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan uji asumsi dan uji 

hipotesis. Uji asumsi digunakan sebagai prasyarat untuk melakukan analisis data yang terdiri 
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atas uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan test 

for linearity. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri akademik 

dengan optimisme karier, sehingga menggunakan uji Pearson Product Moment untuk menguji 

korelasi antara kedua variabel tersebut. 

 

Hasil  

 Penelitian ini melibatkan siswa kelas XII yang berjumlah 105 siswa sebagai subjek. 

Siswa Kelas XII dibagi menjadi 4 jurusan, yaitu Teknik Listrik, Mesin, Otomotif, dan Rekayasa 

Perangkat Lunak (RPL).  Subjek dibagi menjadi dua yaitu subjek uji coba instrumen dan subjek 

penelitian.  Terdapat 30 siswa yang menjadi subjek uji coba instrumen dan 75 siswa merupakan 

subjek penelitian.   

  Penelitian ini memperoleh data kuantiatif dari dua variabel yang digunakan. 

Data kuantitatif yang diperoleh lalu diolah untuk mendapatkan deskripsi data yang terdiri atas 

nilai rata-rata (mean), nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasi. Berdasarkan 

pengelolaan data dengan menggunakan bantuan Software SPSS diperoleh data berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Optimisme Karier 75 55 107 76,80 11,719 

Efikasi Diri Akademik 75 59 95 71,12 9,130 

 

 Berdasarkan tabel deskripsi statistik, diketahui bahwa total subjek yang berpartisipasi 

dalam penelitian yaitu 75 orang. Dalam variabel optimisme karier, diketahui bahwa perolehan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 76,80 dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 107 dan perolehan 

nilai terendah sebesar 55 Sedangkan pada variabel efikasi diri akademik, diketahui bahwa 

perolehan nilai rata-rata (mean) sebesar 71,12 dengan perolehan nilai tertinggi sebesar 95 dan 

perolehan nilai terendah sebesar 59. Pada variabel optimisme karier, diperoleh nilai standar 

deviasi sebesar 11,719 dan variabel efikasi diri akademik sebesar 9,130. Dari data tersebut, 

maka diketahui bahwa data dalam penelitian ini bervariasi.  

 Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov. Pada uji ini, data dinyatakan berdistribusi normal ketika memiliki nilai probabilitas 

lebih dari 0.05 (p > 0,05) (Nuryadi dkk., 2017). Kedua variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai signifikansi di atas 0,05 yang berarti kedua variabel berdistribusi normal. Berikut 

merupakan tabel hasil dari uji normalitas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Ket. 

Optimisme Karier 0,099 Distribusi Normal 

Efikasi Diri Akademik 0,070 Distribusi Normal 

  

 Selain melakukan uji normalitas, penelitian ini juga melakukan uji linearitas. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear antara variabel optimisme karier 

dengan efikasi diri akademik. Data dinyatakan linier bila signifikansinya lebih kecil dari 0.05 

(p < 0,05) (Rosalina dkk., 2023). Penelitian ini memiliki nilai linearitas sebesar 0,000 (p < 0,05) 

yang menunjukkan hubungan linier. Berikut adalah tabel hasil linearitas: 
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

   Sig. Ket. 

Optimisme Karier* 

Efikasi Diri Akademik 

Between 

Groups 

Linearity 0,000 Linear 

 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Hal ini disebabkan tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui antara hubungan efikasi diri 

akademik dengan optimisme karier pada siswa SMK X. Rentang nilai korelasi yaitu angka 0 

hingga 1. Ketika nilai semakin dekat pada angka 1, maka hubungan diantara kedua variabel 

tersebut dapat diartikan semakin kuat (Purba & Purba, 2022). 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

  Efikasi Diri Akademik Optimisme Karier 

Efikasi Diri Akademik Pearson correlation 1 0,701 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 75 75 

Optimisme Karier Pearson correlation 0,701 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 75 75 

***Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 Berdasarkan hasil uji Pearson Product Moment yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 (p < 0,05) yang artinya terdapat hubungan 

signifikan antara variabel efikasi diri akademik dengan optimisme karier pada siswa SMK ”X” 

Kota B. Nilai koefisien korelasi yang ditampilkan di atas yaitu 0,701 (r=0,701). Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian ini memiliki korelasi yang kuat. Arah hubungan 

pada penelitian ini yaitu positif yang ditunjukkan dengan nilai koefisien 0,701 (r=0,701) yang 

menyatakan hubungan yang searah. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara efikasi diri akademik 

dengan optimisme karier pada siswa SMK. Berdasarkan hasil dari teknik analisis data yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri akademik dengan 

optimisme karier. Adanya efikasi diri akademik dapat membuat siswa mampu menghadapi 

hambatan dan dapat menentukan pilihan yang tepat untuk kesiapan perencanaan kariernya. Hal 

ini menunjukkan bahwa optimisme karier yang dimiliki siswa akan berjalan apabila dikaitkan 

dengan efikasi diri akademik, disebabkan tingginya efikasi diri akademik yang dimiliki siswa 

membuat dirinya yakin untuk menghadapi berbagai tantangan yang akan dihadapi ketika 

melakukan persiapan perencanaan karier. Penemuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Aghazade dkk., (2021) yang memperoleh hasil terdapat 

hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan optimisme pada siswa. 
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Pada uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan Pearson Product Moment, dapat 

diketahui bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,701. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

variabel efikasi diri akademik dengan optimisme karier memiliki hubungan dengan kategori 

yang kuat. Selain itu, uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan arah hubungan positif 

atau negatif dari penelitian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki 

hubungan arah positif yang menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri akademik maka 

semakin tinggi pula optimisme karier. Hal ini juga berlaku untuk sebaliknya. Semakin rendah 

efikasi diri akademik yang dimiliki siswa, maka semakin rendah pula optimisme karier yang 

dimiliki siswa SMK. Dengan penjelasan tersebut, maka H1 dalam penelitian ini diterima. 

Optimisme karier merupakan sikap individu yang memiliki gambaran positif pada masa 

depannya. Hal ini ditandai dengan individu yang memiliki semangat optimis untuk mengejar 

karier, memikirkan segala kemungkinan yang positif untuk mencapai keberhasilan dan 

memiliki perasaan nyaman dalam menjalankan tugasnya (Rottinghaus dkk., 2005). Individu 

yang memiliki perasaan dan ekspektasi yang positif pada masa depan kariernya dapat menjadi 

tenaga agar dapat giat untuk mencari kesempatan yang dapat mengembangkan potensinya dan 

dapat percaya diri akan keputusan perjalanan karier kedepannya (Fang dkk., 2018). Optimisme 

karier dapat dijadikan kekuatan agar individu dapat bertanggung jawab serta berkomitmen 

terhadap pilihan karier dan pengambilan keputusan yang memiliki dampak pada karier 

(Öztemel & Yıldız-Akyol, 2021). 

Konsep optimisme karier didasari oleh tiga aspek yaitu: keinginan terbaik, penekanan 

arah positif, dan kenyamanan melakukan tugas karier ((Rottinghaus dkk., 2005). Berdasarkan 

hasil analisis, nilai rata-rata yang diperoleh aspek keinginan terbaik sebesar 3,56, penekanan 

arah positif sebesar 3,60, dan kenyamanan melakukan tugas karier sebesar 3,49. Dalam 

penelitian ini, aspek penekanan arah positif memperoleh nilai rata-rata paling tinggi jika 

dibandingkan dengan aspek lainnya. 

Penelitian Rizal dkk., (2023) mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan 

positif yang kuat terhadap optimisme karier pada individu. Pada siswa, efikasi diri akademik 

memiliki peran dalam peran adaptif siswa di kelas dan mengarahkan siswa dalam membangun 

sikap optimis untuk mengembangkan pribadinya (Usán dkk., 2022). Efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimilikinya (Bandura, 1994). Pada siswa, 

diperlukannya efikasi diri agar siswa dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini selaras 

dengan Sagone & Caroli, (2014) bahwa efikasi diri akademik mengacu pada keyakinan individu 

dalam melakukan sesuatu, khususnya pada tugas akademik.  

Efikasi diri akademik tersusun menjadi beberapa aspek, yaitu keterlibatan diri, 

pengambilan keputusan mandiri, pemecahan masalah, dan iklim interpersonal. Berdasarkan 

hasil analisis data penelitian, nilai rata-rata yang diperoleh aspek keterlibatan diri sebesar 3,55, 

pengambilan keputusan mandiri sebesar 3,37, pemecahan masalah sebesar 3,36, dan iklim 

interpersonal sebesar 3,69. Data tersebut menunjukkan bahwa aspek iklim interpersonal 

memperoleh nilai rata-rata paling tinggi jika dibandingkan dengan aspek lainnya. 

Dalam penelitian ini, hasil temuan diperoleh bahwa terdapat hubungan antara efikasi 

diri akademik dengan optimisme karier pada siswa SMK. Hal ini dibuktikan oleh hasil 

penelitian yang menunjukkan adanya koefisien korelasi yang kuat (r=0,701) antara efikasi diri 

akademik dengan optimisme karier. Kondisi siswa yang optimis terhadap kariernya pada siswa 

SMK dapat ditingkatkan melalui adanya efikasi diri akademik yang positif.  Namun, efikasi diri 

akademik bukan satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi optimisme karier. Beberapa 

faktor lain yang mempengaruhi optimisme karier yaitu orientasi karier boundaryless (Ahmad 

& Nasir, 2023), kepercayaan diri  (Silalahi dkk., 2023), dukungan sosial (Olson dkk., 2020), 

dan layanan karier yang baik (Thompson dkk., 2023). 

 

Kesimpulan  
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 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan “adanya hubungan antara efikasi diri 

akademik dengan optimisme karier pada Siswa SMK X”. Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan, hasil yang didapatkan menyatakan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri 

akademik dengan optimisme karier pada siswa SMK (r=0.701). Hal ini menjadikan hipotesis 

dalam penelitian dapat diterima. Korelasi kedua variabel termasuk ke dalam kategori yang kuat 

dengan arah hubungan positif. Dapat diketahui bahwa apabila tingkat efikasi diri akademik 

yang dimiliki siswa tinggi, maka optimisme karier akan tinggi. Hal ini berlaku sebaliknya, 

apabila tingkat efikasi diri akademik rendah, maka optimisme karier pada siswa akan rendah. 

Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan dapat dijadikan sebagai  

informasi bagi sekolah untuk membuat strategi dalam upaya meningkatkan optimisme karier 

melalui efikasi diri akademik pada siswa. Tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

optimisme karier melalui efikasi diri akademik yaitu dengan melakukan proses pembelajaran 

efektif untuk memotivasi siswa, mengadakan pelatihan atau seminar yang dapat meningkatkan 

potensi siswa, dan membuat layanan bimbingan kelompok dengan tujuan untuk mencegah 

adanya kesulitan dalam diri siswa. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel 

lainnya yang mempengaruhi optimisme karier, seperti dukungan sosial, harga diri, akumulasi 

pengalaman, dan sebagainya. Penelitian ini memiliki kekurangan dalam jumlah partisipan 

sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti dengan jumlah sampel yang 

lebih besar dengan karakteristik yang berbeda. 
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